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Abstrak. Hingga saat ini kebanyakan sistem presensi mahasiswa di perguruan tinggi masih 

menggunakan cara konvensional, yaitu dengan cara mencatat kehadiran mahasiswa dengan 

mengedarkan kertas absen yang nantinya akan ditandatangani oleh mahasiswa. Oleh karena itu, data 

kehadiran mahasiswa yang diperoleh setelah dilakukan pencatatan kehadiran secara manual tidak 

dapat sepenuhnya dianggap valid karena adanya banyak kemungkinan kecurangan yang terjadi. 

Selain dari itu, adanya resiko kehilangan data catatan presensi juga terkadang menyulitkan pihak 

kampus dan dosen dalam melakukan rekapitulasi data. Hal tersebut juga merupakan salah satu faktor 

tidak efisiennya pendataan kehadiran manual. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperoleh solusi 

baru dalam menyelesaikan permasalahan pencatatan presensi, yaitu dengan merancang prototipe 

aplikasi TracKampus yang dapat membantu pihak kampus dan dosen untuk mengelola proses 

pendataan kehadiran mahasiswa. Aplikasi ini dapat melacak lokasi terkini mahasiswa tidak hanya 

dengan melacak titik koordinat mahasiswa secara longitude dan latitude, melainkan dapat juga 

dilacak berdasarkan ketinggian (altitude) sehingga informasi mengenai lokasi terkini mahasiswa 

yang diperoleh lebih akurat. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan fitur scan QR code yang terletak 

pada setiap pintu ruang kelas sehingga sesaat setelah mahasiswa mengscan QR code tersebut, 

kehadiran mahasiswa akan tercatat pada sistem database di kampus.  

Kata kunci: Trackampus; aplikasi mobile; location based service; QR code; web service 

Abstract. Until now, most student attendance systems in universities still using the conventional 

methods, namely by recording student attendance by distributing attendance report papers which 

will later be signed by students. Therefore, student attendance data obtained after recording 

attendance manually cannot be fully considered valid because there are many possibilities of 

cheating that occurs. In addition, the loss of attendance data also makes it difficult for campuses 

and lecturers to recapitulate data. This is also one of the inefficient factors in manual attendance 

data collection. Based on these problems, a new solution was obtained in solving attendance 

problems, namely by designing a TracKampus application prototype that can help campuses and 

lecturers manage student attendance data. This application can track the current location of 

students not only by tracking the student's coordinates in longitude and latitude but can also be 

tracked based on altitude so that information about the student's current location is more accurate. 

This application is also equipped with a QR code scan feature which is located on each classroom 
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door so that as soon as students scan the QR code, student attendance will be recorded in the 

database system on campus. 

Keywords: Trackampus; mobile application; location based service; QR code; web service 

 

1. Pendahuluan 

Dalam rangka beradaptasi kembali dari kebiasaan work from home yang selama ini telah dilakukan dan 

masa transisi untuk kembali ke aktivitas seperti semula, perlahan-lahan masyarakat harus menyesuaikan 

diri kembali terlebih dahulu. Masa ini dapat pula disebut sebagai masa post-pandemic, di mana pada masa 

ini orang-orang akan bersiap untuk kembali ke masa di mana semuanya dilakukan tidak secara daring 

melainkan secara luring. Dengan demikian, para mahasiswa yang akan mulai melakukan proses belajar-

mengajar bersama dosen secara tatap muka kembali sudah dapat melanjutkan kegiatan belajar-mengajar 

dengan metode luring (offline). Untuk itu, absensi yang sebelumnya pada saat masa pandemi COVID-19 

dilakukan secara online dengan cara memanggil nama mahasiswa satu per satu atau dengan cara 

mengunduh attendance list peserta meeting, akan berubah kembali sehingga proses pencatatan kehadiran 

dilakukan dengan cara mengedarkan kertas presensi untuk ditandatangani oleh mahasiswa [1]. Akan tetapi, 

proses pencatatan kehadiran sebelumnya dianggap tidak akurat karena memiliki banyak kekurangan seperti 

penitipan absen, kertas absen yang suatu saat bisa robek atau kotor maupun hilang, hingga membutuhkan 

waktu yang lama dalam mengolah data kehadiran mahasiswa. Penelitian [2] menggunakan QR Code (Quick 

Response Code) untuk presensi pelatihan berbasis android di mana waktu yang dibutuhkan yaitu 15 

detik/idcard. Sedangkan presensi dengan membubuhkan tanda tangan di kertas membubuhkan waktu rata-

rata 30 detik/ orang. Sehubungan dengan permasalahan yang terjadi saat kuliah tatap muka dimulai maka 

dibutuhkan sebuah solusi untuk mengatasi masalah dalam proses presensi dengan memanfaatkan teknologi 

informasi. Pemanfaataan teknologi informasi terhadap sistem presensi telah banyak diteliti sebelumnya, 

seperti memanfaatkan QR Code [1,3-6], LBS (Location based Service) [7-9], hingga kamera [10-11]. 

Pada [3,5] merancang sistem presensi yang ditujukan untuk dosen pengampu kuliah dengan memanfaatkan 

QR Code. Pada [4] merancang sistem presensi untuk siswa SMA dengan memanfaatkan QR Code pada 

jaringan lokal sekolah dan diintegrasikan dengan layanan SMS Gateway sebagai notifikasi kepada 

pengguna. Kelemahan dari sistem tersebut adalah satu QR Code dapat digunakan untuk discan pada 

keseluruhan mahasiswa atau siswa sehingga masih terdapat peluang difoto dan dibagikan kepada pengguna 

yang lain. 

Solusi dari permasalahan tersebut dapat memanfaatkan sistem enkripsi pada QR Code seperti pada 

[1,6]. Pada [1] memanfaatkan enkripsi Vigenere Cipher untuk menghasilkan kode QR Code pada presensi 

kehadiran ujian mata kuliah. Penggunaan metode enkripsi menghasilkan tingkat keamanan yang tinggi 

untuk mencegah kecurangan presensi tetapi membutuhkan proses yang lebih lama dalam proses enkripsi 

dan dekripsi. Pada [6] memanfaatkan QR Code yang akan disisipkan pada kartu mahasiswa. QR Code 

tersebut dibangkitkan dengan memanfaatkan kode Bose, Chaudhuri, Hocquenghem (BCH) untuk 

mendukung multiple error correction. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem presensi mampu 

membaca QR Code dengan range jarak 3-45cm dan mampu mendeteksi beberapa kesulitan pembacaan QR 

Code seperti pengaruh cahaya, tinta yang kotor, dan tertutup lumpur.  

Salah satu solusi lain yang dapat dimanfaatkan untuk sistem presensi adalah dengan memanfaatkan 

teknologi LBS (Location based Service) seperti pada [7-9]. Pada [7-8] merancang sistem presensi karyawan 

yang dikhususkan untuk marketing berdasarkan lokasi absen pengguna. Pada [9] merancang sistem presensi 

dengan menggunakan tanda tangan digital yang diintegrasikan dengan teknologi LBS sebagai validasi 

lokasi siswa. Pemanfaatan LBS memiliki beberapa kelemahan seperti kesulitan mendeteksi ketinggian 

hingga telah banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk memanipulasi lokasi pengguna, seperti FakeGPS. 

Beberapa perangkat smartphone terbaru telah memberikan fasilitas deteksi altitude untuk memberikan 

informasi ketinggian kepada pengguna. 
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Sistem presensi yang dirancang pada penelitian ini mengkolaborasikan QR Code dan LBS dalam 

bentuk prototype aplikasi mobile.  Mahasiswa akan diminta untuk melakukan scan QR Code setiap kali 

mereka ingin memasuki dan meninggalkan ruangan kelas. Kehadiran mereka akan tercatat secara otomatis 

pada sistem dan lokasi mahasiswa akan langsung terlacak untuk menghindari terjadinya banyak kecurangan 

seperti bolos, maupun kecurangan lainnya sehingga menjadikan proses presensi menjadi lebih mudah dan 

akurat. Lokasi mahasiswa yang tersimpan adalah dalam bentuk koordinat latitude, longitude, dan altitude 

untuk memastikan ruangan kelas yang berada pada lantai tingkat atas. 

 

2. Landasan Teori 

2.1 Aplikasi Mobile 

Aplikasi Mobile adalah program yang digunakan user untuk melakukan sesuatu pada sistem komputer. 

Mobile dapat diartikan sebagai perpindahan yang mudah dari satu tempat ke tempat lain, misalnya telepon 

mobile berarti bahwa terminal telepon yang dapat berpindah dengan mudah dari satu tempat ke tempat 

lainnya tanpa terjadi pemutusan atau terputusnya komunikasi. Sistem aplikasi mobile merupakan aplikasi 

yang dapat digunakan meskipun pengguna berpindah dan dapat digunakan di mana saja [12]. Aplikasi 

mobile memiliki antarmuka pengguna dengan mekanisme interaksi unik yang disediakan oleh platform 

mobile. Aplikasi mobile juga dirancang untuk platform mobile tertentu (misalnya iOS, Android, atau 

Windows Mobile) [13]. Aplikasi mobile dapat pula membantu penggunanya untuk terhubung dengan 

layanan internet yang pada umumnya diakses pada PC (Personal Computer) menjadi dipermudah dengan 

piranti atau perangkat yang lebih nyaman dibawa kemana pun pengguna berada (portable) [14]. Aplikasi 

mobile Trackampus ini yang akan digunakan sebagai sarana perangkat lunak yang di dalamnya 

menjalankan program-program atau perintah-perintah yang telah disusun untuk dijalankan pada perangkat 

mobile yang akan mengscan QR code dan terintegrasi dengan GPS untuk melacak lokasi user selama proses 

pembelajaran di kampus, di mana aplikasi terhubung dengan web service yang memungkinkan aplikasi 

terhubung langsung dengan sistem database di kampus untuk mencatat kehadiran mahasiswa. 

 

2.2 Prototype Aplikasi 

Prototype merupakan kerangka rancangan sistem yang membentuk model dan standar ukuran atau 

skalabilitas yang akan dikerjakan nantinya. Pada proses pembuatan skema rancangan sistem, pengembang 

maupun pengguna dapat berinteraksi langsung dengan model tersebut tanpa harus membuat produk 

nyatanya [15]. Pembuatan prototipe aplikasi bertujuan untuk membangun sampel aplikasi yang 

menunjukkan struktur utama, alur pengguna, interaksi, antarmuka pengguna, hingga detail lainnya sehingga 

prototipe aplikasi berfungsi seperti model yang terlihat atau bahkan fungsional untuk mengetahui beberapa 

fitur dan fungsi sehingga mampu mendeteksi kesalahan lebih awal sebelum mengimplementasikan dan 

merilis produk secara keseluruhan [15-16]. Prototype aplikasi yang dirancang berfungsi untuk 

menampilkan desain antarmuka aplikasi secara keseluruhan, serta memberikan beberapa gambaran 

mengenai bagaimana aplikasi akan bekerja sesuai dengan hak akses user (mahasiswa dan dosen) sesuai 

dengan kegunaan dan fungsi aplikasi yang dibuat. 

 

2.3 Location Based Service 

Location Based Service (LBS) adalah layanan yang dapat diakses menggunakan perangkat mobile untuk 

mengetahui keberadaan lokasi dari pengguna perangkat dan memberikan informasi layanan yang tersedia 

berdasarkan lokasi tersebut [17]. Location Based Service dapat pula didefinisikan sebagai layanan yang 

terintegrasi dengan lokasi perangkat bergerak (mobile) atau posisi dengan informasi lain sehingga 

memberikan nilai tambah bagi pengguna [18]. Implementasi Location Based Service digunakan untuk 

mendeteksi keberadaan user (mahasiswa) di dalam kampus dan apabila user (mahasiswa) berada di luar 

kampus atau meninggalkan lokasi yang telah dilacak titik koordinatnya berdasarkan longitude, latitude, dan 

altitude, maka kehadiran user akan terhapus pada sistem. 



 
KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi 

Vol.2 No.2, Desember 2022 

 

 
 

265 

 

 

  



 
KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi 

Vol.2 No.2, Desember 2022 

 

 
 

266 

 

2.4 QR Code 

QR Code merupakan gambar dua dimensi yang berguna untuk merepresentasikan data, terutama data yang 

berbentuk teks. QR Code adalah perkembangan dari barcode. Barcode awalnya hanya satu dimensi, berbeda 

dengan QR Code yang dua dimensi. Hal ini karena QR Code berisi informasi baik di arah vertical dan 

horizontal, sedangkan barcode berisi data hanya pada satu arah. QR Code memiliki kemampuan untuk 

menyimpan data yang jauh lebih besar dibandingkan dengan barcode karena QR Code dapat menyimpan 

segala jenis data, seperti tipe numerik, alphanumerik, biner, atau kanji [19]. QR Code akan digunakan 

sebagai penentu kehadiran mahasiswa, sebab mahasiswa (user) diharuskan untuk memindai QR Code yang 

terletak pada setiap ruangan kelas yang akan digunakan untuk mencatat kehadiran. 

 

2.5 Web Service 

Web Service merupakan aplikasi yang berisi sekumpulan basis data (database) dan perangkat lunak 

(software) atau bagian dari program perangkat lunak yang diakses secara remote oleh piranti dengan 

perantara tertentu. Web Service memungkinkan pengguna mengatasi permasalahan berupa interoperability 

dan mengintegrasikan sistem berbeda. Web Service digunakan sebagai suatu fasilitas yang disediakan oleh 

suatu website untuk menyediakan layanan (dalam bentuk informasi) kepada sistem lain, sehingga sistem 

lain dapat berinteraksi dengan sitem tersebut melalui layanan-layanan (service) yang disediakan oleh suatu 

sistem yang menyediakan web service [20]. Web Service pada sistem kami digunakan untuk meminta akses 

data pada sistem database kampus berupa nama mahasiswa, nama mata kuliah, waktu kuliah, nama dosen 

pengampu mata kuliah, serta ruangan kelas yang digunakan. Web Service dibutuhkan agar nantinya 

berdasarkan data yang telah diminta, sistem yang dirancang dapat digunakan untuk menyimpan data baru 

(data presensi) pada sistem aplikasi TracKampus yang terintegrasi dengan database dari sistem informasi 

akademik di kampus sehingga mempermudah proses penentuan nilai pada akhir semester. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Ide atau Solusi 

Ide atau solusi yang diusulkan berdasarkan permasalahan yang diperoleh saat kuliah tatap muka langsung 

di kampus adalah dengan merancang aplikasi mobile yang dapat digunakan sebagai pengganti presensi 

menggunakan kertas. Aplikasi ini dilengkapi dengan QR Code dan Location Based Service yang akan 

mendukung proses presensi di kampus sesaat sebelum memasuki sesi perkuliahan di kelas. Aplikasi ini 

dibuat dengan tujuan untuk mengatasi terjadinya kecurangan dalam proses presensi, serta untuk membantu 

dosen dan pihak kampus dalam proses rekapitulasi data presensi. Karena sebentar lagi orang-orang dapat 

beraktivitas seperti semula (pergerakan tidak terbatas lagi), dan universitas juga akan kembali berjalan 

seperti biasanya, maka dari itu proses presensi juga harus diperbarui. Jika pada saat pembelajaran online 

proses presensi yang dilakukan adalah dengan menyebutkan nama mahasiswa satu per satu atau dengan 

mendownload attendance list dari peserta yang mengikuti meeting, maka kebiasaan baru dalam proses 

presensi harus diterapkan pada saat kegiatan belajar secara offline seperti yang telah diusulkan yaitu dengan 

menggunakan scan QR Code yang ada pada setiap ruangan, serta dengan menambahkan fitur yang dapat 

melacak lokasi mahasiswa di dalam kampus. Hal ini dimaksudkan untuk diterapkan sehingga saat 

melakukan pembelajaran secara tatap muka, mahasiswa dapat langsung mengscan QR Code pada setiap 

pintu ruangan kelas, dan juga dosen dapat dengan mudah mengetahui lokasi setiap mahasiswa, karena 

pelacakan dilakukan secara longitude dan latitude serta dapat pula melacak ketinggian (altitude). Contoh 

tampilan aplikasi Compass pada smartphone Mi10 yang menunjukkan deteksi titik altitude dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 



 
KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi 

Vol.2 No.2, Desember 2022 

 

 
 

267 

 

 
Gambar 1. Tampilan deteksi lokasi dan ketinggian pada smartphone 

 

3.2 Workflow Sistem 

Workflow sistem pada Gambar 2 menjelaskan cara kerja sistem pada saat login sebagai mahasiswa. 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar bahwa mahasiswa terlebih dahulu akan login pada aplikasi 

TracKampus menggunakan ID atau Email yang telah disediakan oleh kampus. Setelah login ke 

aplikasi, aplikasi juga menyediakan fitur untuk memindai QR code, di mana pada saat dilakukan 

pemindaian, perangkat yang digunakan oleh mahasiswa akan terhubung ke GPS (aplikasi akan 

meminta izin perangkat untuk terhubung ke GPS, dan mahasiswa diwajibkan untuk menyalakan GPS 

selama proses perkuliahan berlangsung untuk kebutuhan pencatatan kehadiran). Pada tahap 

selanjutnya jika dipastikan bahwa lokasi mahasiswa tidak berubah (berdasarkan latitude, longitude, 

dan altitude) maka data presensi tercatat pada database dan aplikasi akan mengirimkan notifikasi ke 

mahasiswa bahwa kehadiran mereka telah tercatat pada sistem, dan dosen juga akan mendapatkan 

pemberitahuan terkait mahasiswa-mahasiswa yang hadir di kelas. Sebaliknya, jika terdeteksi bahwa 

lokasi mahasiswa berubah, maka data presensi yang tercatat pada sistem akan langsung terhapus dan 

mahasiswa serta dosen juga mendapatkan pemberitahuan berupa notifikasi pada aplikasi bahwa 

kehadiran mahasiswa yang bersangkutan akan terhapus pada sistem. 
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Gambar 2. Workflow sistem untuk mahasiswa 

 

Workflow sistem pada Gambar 3 menjelaskan cara kerja sistem pada saat login sebagai dosen. 

Dapat dilihat pada gambar bahwa dosen terlebih dahulu akan login pada aplikasi TracKampus 

menggunakan ID atau Email yang telah disediakan oleh kampus. Setelah login ke aplikasi, aplikasi 

juga menyediakan fitur untuk mengakses data kehadiran mahasiswa sehingga dosen dapat melihat 

daftar mahasiswa yang hadir pada saat perkuliahan berlangsung. Selain dapat mengakses daftar 

presensi mahasiswa, dosen juga diberikan notifikasi saat terjadi aktivitas pada kehadiran mahasiswa 

(seperti jika mahasiswa menempati atau meninggalkan ruangan kelas). Hak akses istimewa yang hanya 

dimiliki oleh dosen pada saat login di aplikasi yaitu fitur yang tersedia untuk membatalkan kelas saat 

dosen tidak dapat melaksanakan kegiatan perkuliahan. Berkaitan dengan hal tersebut, mahasiswa 

diberikan pemberitahuan berupa notifikasi pada aplikasi di perangkat seluler masing-masing. 

 

 
Gambar 3. Workflow sistem untuk dosen 
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3.3 Desain Prototipe Aplikasi 

 

 

 
Gambar 4. Prototype tampilan aplikasi (login sebagai mahasiswa) 

 

Pada Gambar 4, menu ‘My Schedule’ menampilkan jadwal atau sesi mata kuliah yang akan berlangsung. 

Tombol ‘Notify’ merupakan fitur opsional, di mana user dapat memilih jika ingin diberikan notifikasi oleh 

aplikasi mengenai mata kuliah yang akan berlangsung. Fitur ‘Scan QR Code’ akan langsung terhubung ke 

menu ‘Notifications’. Menu tersebut akan memberikan pemberitahuan terkait aktivitas yang terjadi didalam 

aplikasi baik saat user ketinggalan kelas, sesaat setelah user mengscan QR Code dan kehadirannya tercatat, 

maupun pada saat dosen membatalkan jadwal mata kuliahnya. Setelah itu, terdapat menu ‘My Account’ 

yang menampilkan ID atau Stambuk, Jurusan, dan informasi mahasiswa lainnya. 

 



 
KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi 

Vol.2 No.2, Desember 2022 

 

 
 

270 

 

 

 
 

Gambar 5. Prototype tampilan aplikasi (login sebagai dosen) 

 

Pada Gambar 5, menu ‘My Schedule’ menampilkan jadwal atau sesi mata kuliah yang akan 

berlangsung. Tombol ‘Cancel’ merupakan fitur di mana dosen dapat membatalkan perkuliahan yang akan 

berlangsung. Fitur ‘Attendance List’ di mana user dosen dapat melihat mahasiswa yang hadir dan mengikuti 

perkuliahannya. Berbeda dengan menu ‘Notifications’ pada user mahasiswa, menu Notifications pada 

dosen akan menampilkan notifikasi jika terjadi aktivitas pada mahasiswa seperti jika mahasiswa mengabsen 

dan saat mahasiswa meninggalkan kelas maupun pada saat user dosen membatalkan kelas perkuliahan. 

Selanjutnya menu ‘My Account’ akan menampilkan ID, Nama, dan informasi dosen. 
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4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

Pada sistem presensi di kampus, komponen utama dari sistem yaitu Location Based Service, yang memiliki 

fungsi untuk melacak keberadaan mahasiswa. Komponen utama yang kedua yaitu QR Code, di mana data 

mengenai ruangan kelas, jam perkuliahan, serta mata kuliah pada ruangan yang ditempati pada waktu 

tertentu tersimpan pada QR Code, dan juga akan digunakan untuk mencatat kehadiran mahasiswa. 

Komponen penting yang ketiga yaitu Web Service yang akan meminta akses data dari sistem database di 

kampus berupa nama mahasiswa, nama mata kuliah, serta data ruangan kelas dan data waktu yang 

kemudian akan digunakan untuk menyimpan data baru (data presensi) pada aplikasi TracKampus yang 

nantinya akan terintegrasi dengan sistem informasi akademik di kampus guna mencatat kehadiran 

mahasiswa. Prototype aplikasi TracKampus pada wilayah kampus diharapkan memberikan manfaat bagi 

universitas di mana dosen maupun pihak administrasi terbantu dalam proses rekapitulasi data. Aplikasi ini 

juga diharapkan dapat memudahkan mahasiswa agar dapat dengan mudah mencatat kehadiran dengan 

memindai QR code pada setiap ruangan serta menghindari terjadinya kecurangan pada proses presensi serta 

menjamin keabsahan data presensi.  

 

4.2 Saran 

Peneliti berharap agar sistem yang dirancang dapat diimplementasikan sehingga dapat membantu banyak 

pihak kampus dalam melakukan proses presensi. Sebagai pengembangan terhadap prototype aplikasi 

TracKampus dibutuhkan adanya fitur bagi mahasiswa untuk memberikan informasi ketidakhadiran, berupa 

izin atau sakit kepada dosen.  
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